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ABSTRACT

Children with special needs have a higher susceptibility to oral health problems. Factors that contribute to
this include difficulty in cleaning teeth, limited motor coordination, and certain medical conditions. So that
a comprehensive approach is needed that involves cadres and parents in assisting maintaining dental health
in children with special needs. This community service implements a method of empowering health cadres
and parents in an effort to assist brushing teeth in children with special needs. The assistance begins with
the formation and training of health cadres. Health cadres are then involved in assisting parents of children
with special needs regarding proper brushing techniques and habits. Furthermore, parents assist in the
process of brushing the teeth of children with special needs for 21 days. The implementation of this program
aims to improve the skills and habits of brushing teeth in children with special needs. The program of
assisting parents and health cadres in brushing teeth in children with special needs through the
empowerment method has proven effective in improving tooth brushing behavior in children with special
needs.
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Pendahuluan

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian
tak terpisahkan dari kesehatan secara umum,
seseorang yang mengalami masalah kesehatan gigi
dan mulut akan berpengaruh terhadap kesehatan
secara umum, artinya penyakit gigi dan mulut dapat
menjadi faktor risiko penyakit lain[1]. Keadaan
mulut yang buruk, seperti gigi hilang akibat gigi
rusak atau trauma yang tidak dirawat, akan
menganggu fungsi dan aktivitas rongga mulut
sehingga mempengaruhi status gizi dan kualitas
hidup[2]. Pada masa anak-anak, kondisi tersebut
akan mengganggu tumbuh kembang dan
kesejahteraan anak serta secara signifikan akan
berdampak pada kehidupan mereka kelak. Anak-
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anak mempunyai kesehatan mulut buruk, 12 kali
lebih  banyak menderita gangguan aktivitas,
termasuk tidak masuk sekolah dibandingkan dengan
mereka yang mempunyai kesehatan mulut baik[3].

Konsep promotif pada upaya kesehatan dapat
dilaksanakan dengan penyuluhan. Penyuluhan pada
konsep kesehatan vyaitu upaya memperbaiki
perilaku sasaran agar berperilaku sehat, terutama
aspek kognitif sehingga pengetahuan sasaran sesuai
yang diharapkan oleh penyuluh[4]. Penyuluhan
yang baik yaitu penyuluhan yang informasinya
dapat diterima oleh sasaran, oleh karena itu untuk
mempermudah menyampaikan informasi dapat
menggunakan berbagai macam media, salah
satunya yaitu buku saku. Buku saku merupakan
media dalam bentuk buku kecil yang mudah dibawa
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kemana-mana, baik berupa tulisan maupun gambar
dan dibuat dengan bahasa yang mudah dipahami
sehingga buku saku ini dinilai cukup efektif untuk
meningkatkan  pengetahuan pada anak-anak,
khususnya pada anak berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus merupakan istilah
yang digunakan untuk menyebutkan anak luar biasa
atau anak yang mengalami kelainan baik fisik,
mental, maupun sosial sehingga mengganggu
pertumbuhan dan perkembangannya[5]. Menurut
data Riskesdas jumlah anak berkebutuhan khusus di
Indonesia sebesar 3,3% dari total jumlah anak usia
5-17 tahun[6]. Sementara Balai Pengembangan
Pendidikan Khusus Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Tengah mencatat jumlah anak berkebutuhan khusus
mencapai 15.289 orang. Sedangkan kota Semarang
sendiri memiliki angka yang cukup tinggi yaitu
1.424 orang[7].

Kesehatan gigi dan mulut pada anak
berkebutuhan khusus (ABK) di Kelurahan Meteseh
perlu mendapat perhatian serius. ABK memiliki
kerentanan yang lebih tinggi terhadap permasalahan
kesehatan gigi dan mulut dibandingkan anak tipikal,
dipicu oleh faktor-faktor seperti kesulitan
membersinkan  gigi, Kketerbatasan koordinasi
motorik, dan kondisi medis tertentu. Anak
berkebutuhan khusus di Kelurahan Meteseh
terdapat anak dengan berbagai kelainan fisik
maupun mental.

Kurangnya perilaku menggosok gigi pada ABK
di Kelurahan Meteseh menandakan kebutuhan
mendesak akan intervensi intervensi terstruktur.
Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku
menggosok gigi pada ABK, yang pada akhirnya
akan meningkatkan kualitas hidup mereka.

Potensi yang dimiliki masyarakat dapat
dilibatkan dalam upaya promotif dan preventif yang
disebabkan oleh keterbatasan tenaga medis dan
fasilitas kesehatan melalui kader kesehatan[8].
Kader kesehatan dapat menjadi pionir dalam
merubah kebiasaan masyarakat untuk menjaga
kesehatan gigi dan mulut.

Pendekatan komprehensif melalui
pendampingan oleh kader kesehatan dan orang tua
terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku
menggosok gigi pada ABK[9]. Peran kader terletak
pada memberikan edukasi kepada orang tua tentang
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut ABK,
serta teknik membersihkan gigi yang tepat. Selain
itu kader kesehatan membantu orang tua dalam
mengembangkan kebiasaan menggosok gigi pada
ABK melalui contoh yang baik, serta pemberian
pujian dan reinforcement positif.
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Orang tua memainkan peran krusial dalam
meningkatkan perilaku menggosok gigi pada
ABK][10]. Orang tua dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung kebiasaan menggosok gigi dengan
menyediakan sikat gigi dan pasta gigi yang sesuai
dengan kebutuhan. Selain itu orang tua dapat
memberikan  motivasi melalui  pujian  dan
reinforcement  positif  ketika anak berhasil
menggosok gigi.

Metode Penelitian

Pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan metode pemberdayaan  kader
kesehatan dan orang tua dalam pendampingan
menggosok gigi pada ABK. Kegiatan dilaksanakan
dengan memberikan pelatihan kepada kader
kesehatan dan orang tua terkait teknik menggosok
gigi yang baik dan benar yang kemudian
diimplementasikan selama 21 hari pada ABK.

Metodologi pelaksanaan kegiatan yaitu :

1. Tahap persiapan : tim pengabdi melakukan
survey dan advokasi di lokasi yang dijadikan
tempat pengabdian.

2. Tahap analisis : tim pengabdi melakukan
analisis sesuai dengan kebutuhan awal dari
responden.

3. Tahap implementasi pada tahap
pelaksanaan dilakukan pelatihan kepada
kader kesehatan untuk dapat mendampingi
orang tua dalam pelaksanaan menggosok
gigi pada ABK. Kemudian orang tua
mendampingi anak dalam pelaksanaan
menggosok  gigi  selama 21  hari
menggunakan monitoring dengan buku
saku.

4. Tahap akhir : pada tahap ini dilakukan
evaluasi atas kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini melibatkan kader
kesehatan, orang tua dan anak berkebutuhan khusus
di Kelurahan Meteseh. Kegiatan diawali dengan
melakukan pembentukan dan pelatihan terhadap
kader Kkesehatan. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan kader  dalam
memberikan pendampingan menggosok gigi dan
perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut. Materi
pelatinan terkait dengan teknik dan waktu
menggosok gigi yang tepat, cara menjaga kesehatan
gigi dan mulut, makanan dan minuman yang baik
dan tidak sehat bagi kesehatan gigi dan mulut serta



perawatan yang sesuai dengan penyakit gigi dan
mulut yang diderita oleh ABK.

Kegiatan pelatihan kader kesehatan bertujuan
untuk memperkuat kemampuan kader kesehatan
dalam menjaga kesehatan gigi anak berkebutuhan
khusus. Peningkatan kemampuan yang lebih baik
akan mengakibatkan kader kesehatan dapat lebih
efektif ~dalam  memberikan  bantuan  dan
pendampingan kepada orang tua dalam menjaga

kesehatan gigi anak berkebutuhan khusus.
) i

Pada  pertemuan  berikutnya  dilakukan
pendampingan pada orang tua dalam pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut pada ABK. Pendampingan
berupa penyuluhan terkait dengan kesehatan gigi
serta cara menggosok gigi yang baik dan benar.
Kemudian, dilanjutkan dengan demonstrasi cara
menggosok gigi yang benar bersamaan dengan cara
pendampingan menggosok gigi pada ABK.

Pendampingan orang tua dalam pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut anak berkebutuhan khusus
adalah langkah penting untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat. Terlaksananya
pendampingan yang efektif akan mengakibatkan
orang tua dapat lebih efektif dalam memberikan
bantuan dan pendampingan kepada anak dalam
melakukan qemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.

Setelah  kegiatan demonstrasi, dilanjutkan
dengan praktek menggosok gigi oleh anak yang
didampingi oleh orang tua. Hal ini bertujuan utnuk
dapat meningkatkan keterampilan orang tua dalam
mendampingi anak untuk dapat menggosok gigi
dengan baik dan benar. Selain itu, praktik ini
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan anak
dalam menggosok gigi.
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Kegiatan pendampingan menggosok gigi oleh
orang tua kepada ABK dilaksanakan selama 21 hari
selama menggosok gigi di rumah. Pelaksanaan ini
bekali dengan buku saku yang menunjang
peningkatan dan monitoring kegiatan menggosok
gigi yang dilakukan. Tujuannya sebagai upaya
dalam meningkatkan kebiasaan anak dalam rutin
menggosok gigi yang akan meningkatkan kesehatan
gigi dan kualitas hidup mereka.
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Simpulan

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan
melalui pembentukan kader dan pendampingan
orang tua dalam peningkatan perilaku menggosok
gigi pada anak berkebutuhan khusus mampu
meningkatkan keterampilan dan kebiasaan anak
dalam perilaku menggosok gigi. Hal ini
meningkatkan kebersihan gigi dan kualitas hidup
anak menjadi lebih baik lagi.
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